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Ikan Bandeng (Chanos chanos) merupakan komoditas ikan unggulan di 

Kabupaten Brebes. Pengembangan ikan bandeng yang berkelanjutan 

diperlukan ekosistem bisnis yang mendukung.   Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui eksositem bisnis usaha pembesaran ikan Bandeng di 

Desa Grinting, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Pengambilan 

data penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2022 di Desa Grinting 

Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.  Metode penelitian ini 

menggunakan survey aktif dengan pengambilan sampel secara 

purposive. Data ekosistem bisnis diperoleh langsung melalui wawancara 

pada kelompok pembudidaya ikan menggunakan kuisioner. Hasil analisis 

bisnis proses menunjukkan bahwa suplai nener ikan bandeng di desa 

Grinting berasal dari Bali. Terdapat 1 orang anggota kelompok yang 

khusus melakukan usaha pendederan untuk menjamin suplai nener 

untuk pembesaran.  Proses budidayanya umumnya menerapkan system 

tradisional yang dilakukan selama 4-6 bulan.  Output produksinya berupa 

ikan bandeng konsumsi ukuran 6-7 ekor/Kg dan 1-2 ekor/Kg. Pasar atau 

customer ikan Bandeng konsumsi masih dalam lingkup wilayah Jawa 

Tengah.  Pembudidaya ikan Bandeng telah membangun ekosistem bisnis 

melalui penerapan SIPOC secara close system dalam usaha budidaya 

yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Ikan Bandeng (Chanos chanos) merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis 

dan permintaan pasar cenderung terus mengalami peningkatan. (Dharma et.al., 2019; Jefri et al., 2022). 

Komoditas ikan bandeng baik benih maupun dewasa memiliki peluang pasar yang sangat tinggi, dan 

tidak hanya untuk konsumsi lokal (Djumanto et.al., 2017; Malle et.al., 2019; Aris et.al., 2021), akan 

tetapi juga untuk industry penangkapan ikan tuna sebagai bandeng umpan (Dharma et.al., 2019; Rinaldi 

et.al., 2019). Benih ikan bandeng juga dipasarkan untuk pemenuhan kebutuhan domestic dan ekspor 

(Ayuniar et.al., 2015; Dharma et.al., 2019).    

Potensi pasar ikan bandeng yang tinggi senantiasa diminati para pembudidaya di berbagai daerah 

di Indonesia seperti Cirebon Propinsi Jawa Barat (Sholehah, 2017), Propinsi Bali, Kabupaten Gresik dan 

Sidoarjo Propinsi Jawa Timur (Kusumawati et.al., 2018), Kabupaten Indramayu (Jantia et.al., 2020), 

Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawaesi Selatan (Agusanty et.al., 2021) dan Kabupaten Toli-Toli Propinsi 

Sulawesi Tengah (Jefri et.al., 2022). Kabupaten Brebes juga merupakan salah satu sentra 

pengembangan ikan bandeng di wilayah pantura Propinsi Jawa Tengah.   

Desa Grinting merupakan salah satu sentra produksi budidaya ikan bandeng yang berada di 

Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Tercatat terdapat 650 Hektar lahan tambak ikan Bandeng. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Brebes (2021) menunjukkan bahwa produksi perikanan bandeng di 

Kecamatan Bulakamba pada tahun 2021 mencapai 2.229,21 ton. Hasil capaian produksi ikan bandeng 

ini, Desa Grinting ditetapkan sebagai kampung ikan bandeng oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan 

yang tertuang pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 16 Tahun 2022. Kampung Ikan 

Bandeng yang diberikan kepada Desa Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes merupakan 

sebuah peluang untuk pembangunan dan pengembangan industry akuakultur.  

Pengembangan industry budidaya ikan bandeng di Desa Grinting tidak terlepas dari ekosistem 

bisnis yang dibangun di wilayah tersebut. Ekosistem bisnis meliputi hubungan berbagai komunitas 

ekonomi yang saling bekerja sama untuk mengembangkan strategi bisnis (Moore, 1993; Adner dan 

Kapoor, 2010; Rong dan Shi, 2015). Beberapa penelitian tentang ekosistem bisnis telah dilakukan 

dengan focus berbeda seperti peran ekosistem bisnis (de Vasconcelos Gomes et.al., 2016), inovasi 

(Tsujimoto et.al., 2017) dan  tentang pariwisata (Yudhoyono et.al. 2020).  Penelitian tentang ekosistem 

bisnis perikanan budidaya khususnya ikan bandeng belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ekosistem bisnis yang dikembangkannya di Desa Grinting Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Pengetahuan mengenai ekosistem bisnis ini diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan usaha budidaya ikan bandeng di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – April 2022. Penelitian dilakukan pada usaha tambak 

budidaya ikan bandeng yang berada di Desa Grinting, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. 

Pemilihan lokasi didasarkan atas potensi pengembangan kawasan budidaya tambak bandeng pada 

wilayah tersebut. Metode penelitian ini menggunakan survey aktif dengan pengambilan sampel secara 
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purposive. Data ekosistem bisnis yang dikaji meliputi SIPOC (Suplai, Input, Proses, Output dan Customer 

diperoleh langsung menggunakan kuisioner.  Informasi tambahan dan pelengkap dari kuisioner 

dilakukan wawancara mendalam (indepth interview) dan Focus Group Discussion (FGD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Desa Grinting Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes memiliki luas eksisting tambak tanah  

sebesar 625 Ha, dengan rata-rata luas per petak tambak 2 Ha dan kepemilikan sebanyak 2 petak.  

Aktifitas usaha budidaya ikan Bandeng dikelola oleh 7 (tujuh) kelompok pembudidaya ikan (pokdakkan) 

dan 6 (enam) kelompok pengolah dan pemasar (Poklahsar). Usaha pembudidayaan ikan Bandeng di 

Desa Grinting meliputi usaha pendederan, pembesaran, pengolahan, pemasaran dan jasa panen.  

Usaha pendederan ikan Bandeng ada 7 (tujuh) unit yang dikelola oleh 20 orang, usaha pembesaran 

terdapat 200 orang petambak, usaha pengolahan 60 orang, jasa panen 30 orang, dan pengepul ikan 

konsumsi 4 orang serta 7 kios saprokan .    

Berdasaran hasil analisis SIPOC, pembudidaya ikan bandeng di Desa Grinting mendapatkan suplai 

benih (nener) ikan bandeng berasal dari Bali. Para pembudidaya memilih nener yang berasal dari Bali 

tersebut dikarenakan kualitasnya yang baik. Tingkat kelangsungan hidup pendederan nener ikan 

bandeng di Desa Grinting.menunjukkan setelah 14-16 hari pemeliharaan hasilnya mencapai 90 % - 

100%.  Kelangsungan hidup nener dari usaha pendederan ikan bandeng di Desa Grinting jauh lebih 

tinggi dari Kusumawati (2018)  yang hanya mencapai antara 86-89%.  Produksi Bandeng gelondongan 

di desa Grinting tercatat mencapai 7.000.000 ekor/tahun.  Akan tetapi, kelayakan bisnisnya belum 

pernah dilakukan.  Kelayakan bisnis penting dilakukan untuk melihat keberhasilan usaha dan 

pencapaian keuntungan (Palupi, et.al., 2020).     

Proses pembesaran ikan bandeng di Desa Grinting umumnya menerapkan system tradisional 

yang dilakukan selama 4-6 bulan. Input benih bandeng yang dibudidayakan untuk usaha pembesaran 

berasal dari para pendeder di sekitar Desa Grinting, dan dinilai telah mampu beradaptasi dengan 

lingkungan.   Pemilihan system tradisional ini senantiasa mempertimbangkan aspek pembiayaan, teknis 

dan pengelolaannya, seperti halnya yang disampaikan oleh (Adineh et.al., 2019; Aris et.al., 2021).  

Sistem budidaya ikan secara tradisional sampai saat ini masih terus dikembangkan di Desa Grinting, baik 

yang dilakukan dengan menggunakan sistem monokultur maupun polikultur. Sistem polikultur yang 

dikembangkan yaitu antara ikan Bandeng dan Udang Vanname.  Namun tidak banyak pembudidaya 

yang menerapkan system polikultur tersebut. Penerapan system polikultur ini, prinsipnya merupakan 

upaya optimasi penggunaan lahan dan pakan alami (Murachman, 2010; Huniyah et. al., 2015).  

Pembudidaya ikan Bandeng di Desa Grinting tidak menggunakan input pakan dalam usaha 

budidayanya. Mahalnya harga pakan menjadi pertimbangan, dan tetap memilih memaksimalkan 

pertumbuhan klekap. Hal yang sama juga dilakukan pada budidaya ikan Nila Salin (Khairul, 2018).  

Klekap yang tumbuh di tambak/kolam pemeliharaan perlu diidentifikasi jenis-jenis planktonnya 

penyusunnya seperti pernyataan Suwoyo et al (2016) dan Soedibya et.al. (2022). Optimasi 

pertumbuhan klekap dengan menggunakan pupuk organic.  Seperti diketahui, pupuk organic memiliki 

tujuan untuk produktifitas dan pertumbuhan klekap (Tohari, 2009; Harun dan Takril, 2020).  

Output produksi dari pembudidaya yaitu berupa ikan bandeng konsumsi yang dipanen secara 

parsial.  Segmentasi pasar umumnya menghendaki ikan Bandeng ukuran 6-7 ekor/Kg dan 1-2 ekor/Kg. 

Pasar atau customer ikan Bandeng konsumsi masih dalam lingkup wilayah Jawa Tengah, namun telah 

ada pedagang atau pengepul yang merupakan masyarakat desa Grinting sendiri. Hasil produksi ikan 

bandeng dari Desa Grinting belum mampu untuk menembus pasar ekspor. Hal tersebut dikarenakan 
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sistem budidaya yang diterapkan masih menggunakan sistem tradisional. Perlu adanya transfer 

teknologi budidaya yang lebih baik untuk peningkatan produktifitas ikan bandeng di Desa Grinting. Andil 

serta dari pihak dinas maupun pemerintah tentu akan menjadikan proses pengembangan menjadi lebih 

optimal. Karena pada prakteknya, pembudidaya ikan bandeng di Desa Grinting telah membangun 

ekosistem bisnis melalui penerapan SIPOC dalam usaha budidayanya yang berkelanjutan.  

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  masyarakat pembudidaya ikan Bandeng di Desa Grinting 

telah menerapkan ekosistem bisnis melalui system SIPOC (suplai, input, proses, output dan customer) 

dengan baik. Komunitas ekonomi yang bekerja juga telah terbangun interkoneksinya sehingga usaha 

yang dikembangkan dapat berkelanjutan. 
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